
ABSTRAK 

 

Hukum adat Batak Toba melarang anggota masyarakat menikah di luar suku, tetapi 

dengan jumlah kedatangan ke Batak Toba, perkawinan antara Batak Toba dengan 

orang Jawa tidak dapat dihindari. Dalam pelaksanaan perkawinan ini berdasarkan 

prinsip Dalian Na Tolu. Prinsip ini juga dipergunakan oleh masyarakat Batak Toba 

yang berada Sumatra Pulau Samosir dan begitu juga yang menikah dengan Pria Jawa. 

Sebelum mengadakan perkawinan terlebih dahulu Pria Jawa tersebut diberi marga 

untuk dapat melaksanakan pernikahan secara adat Batak Toba. Akibat perkawinan 

beda suku ini membawa pergeseran pada sistim pewarisan terhadap sistim 

kekerabatan Patrilineal yang mengarah kepada sistim kekerabatan Parental. Penelitian 

ini bertujuan Untuk mengetahui Bagaimanakah Kedudukan Status Perkawinan 

Wanita Batak Toba Dengan Pria Jawa di Bonapasogit. dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian sosiologis Empiris yaitu penelitian yang data pokoknya 

diperoleh dengan penelitian langsung di lapangan Dan dilihat dari . Dimana jenis 

penelitian hukum sosiologis ini bertitik tolak dari data primer., sumber data terdiri 

dari data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, data diperoleh dan dianalisis secara kualitatif adalah adalah suatu cara 

penelitian yang menghasilkan data deskripstif analisis yaitu apa yang dinyatakan oleh 

responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang nyata, diteliti, dan 

dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Setelah analisis data selesai, maka hasilnya 

disajikan secara deskriptif yaitu dengan menuturkan dan menggambarkan apa adanya 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Pada masyarakat Batak di Samosir Sumatra 

Utara masih memegang teguh Dalihan Na Tolu. Dalam melaksanakan perkawinan 

adat Batak memerlukan beberapa tahapan yang harus dilaksanakan oleh pasangan 

yang mau menikah. Begitu juga pasangan yang menikah beda suku, dalam hal ini pria 

Batak dan wanita Jawa. Tahap-tahap tersebut secara garis besar : tahap pemberian 

marga bagi si Pria Jawa dan tahap perkawinan. Dari perkawinan beda suku tersebut 

terjadi pergeseran pemikiran pemberian warisan yang semula diberikan kepada anak 

laki-laki, sekarang pemberian warisan bukan saja anak laki-laki tetapi juga anak 

perempuan. Dengan kata lainnya adan perubahan sistim pewarisan yang semula 

Patrilineal menjadi Parental. Pergeseran ini dipengaruhi kebudayaan setempat dan 

agama. Hasil penelitian menunjukan bahwa indikator pemahaman, tanggapan dan 

harapan masyarakat Batak Toba tentang pernikahan mangain (mengangkat) marga 

menunjukkan sikap yang cukup positif. 

 

 

 

 


